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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Kopi Instan Sachet merek Indocafe”, 

peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Persepsi Konsumen terhadap Kualitas Produk Kopi Instan Sachet 

merek Indocafe 

Persepsi Konsumen terhadap Kualitas Produk Kopi Instan Sachet 

merek Indocafe adalah baik. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa konsumen 

mempunyai persepsi bahwa kopi instan sachet merek ‘Indocafe’ sebagai produk 

minuman kopi instan mempunyai kinerja (dalam arti rasa, dan lain-lain) terbilang 

sudah baik, dan fitur sebagai pelengkap yang mendukung kinerja kopi instan 

sachet merek Indocafe (dalam arti varian rasa, dan lain-lain) juga terbilang sudah 

baik. 

 Persepsi Konsumen terhadap Kualitas Produk dimensi Performance Kopi 

Instan Sachet merek Indocafe 

Dari hasil pengolahan data menggunakan uji analisis deskriptif, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa persepsi konsumen terhadap Kualitas 

Produk dimensi Performance kopi instan sachet merek Indocafe sudah baik. 

Ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai rata-rata sebesar 3,77 dari uji 

analisis deskriptif yang sudah dilakukan.  

 Persepsi Konsumen terhadap Kualitas Produk dimensi Features Kopi Instan 

Sachet merek Indocafe 

Dari hasil pengolahan data menggunakan uji analisis deskriptif, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa persepsi konsumen terhadap Kualitas 

Produk dimensi Features kopi instan sachet merek Indocafe sudah baik. Ini 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai rata-rata sebesar 4,05 dari uji analisis 

deskriptif yang sudah dilakukan. 
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5.1.2. Niat Beli Ulang Konsumen Produk Kopi Instan Sachet merek 

Indocafe 

Niat beli ulang konsumen produk kopi instan sachet merek 

Indocafe terbilang bak / tinggi. Ini dibuktikan dari hasil uji analisis deskriptif 

dimana peneliti memperoleh nilai rata-rata sebesar 3.46 untuk mewakili Niat beli 

ulang konsumen produk kopi instan sachet merek Indocafe secara keseluruhan. 

Adapun nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil uji analisis deskriptif untuk 

masing-masing dimensi Niat Beli Ulang adalah sebagai berikut : 

 Dari hasil analisis uji deskriptif, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,3 untuk 

variabel Niat beli ulang dimensi Niat Transaksional dengan interpretasi 

cukup baik / cukup tinggi. 

 Dari hasil analisis uji deskriptif, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,66 untuk 

variabel Niat beli ulang dimensi Niat Referensial dengan interpretasi sudah 

baik / tinggi. 

 Dari hasil analisis uji deskriptif, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,18 untuk 

variabel Niat beli ulang dimensi Niat Preferensial dengan interpretasi cukup 

baik / cukup tinggi. 

 Dari hasil analisis uji deskriptif, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 untuk 

variabel Niat beli ulang dimensi Niat Eksploratif dengan interpretasi sudah 

baik / tinggi. 

 

5.1.3. Pengaruh Kualitas Produk dimensi Performance dan Features 

terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Produk Kopi Instan Sachet 

merek Indocafe 

Dari hasil pengolahan data kuesioner, peneliti menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda dan dengan tingkat kepercayaan sebesar 

95% (α=5%)., peneliti berkesimpulan bahwa baik variabel Kualitas Produk 

dimensi Performance maupun variabel Kualitas Produk dimensi Features, 

keduanya sama-sama memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap Niat beli ulang 

konsumen produk kopi instan sachet merek Indocafe. Hal ini dapat dilihat dari 

dari persamaan regresi yang diperoleh, dimana variabel Kualitas Produk dimensi 

Performance yang dinilai siginifikan mendapat nilai beta  sebesar 0,405 dan 
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begitu pula dengan variabel Kualitas Produk dimensi Features yang juga dinilai 

signifikan dengan nilai beta sebesar 0,389. Untuk mendukung pernyataan yang 

menyatakan bahwa Kualitas Produk baik dimensi Performance maupun Features 

berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli Ulang, peneliti juga memperoleh hasil 

koefisien variabel Kualitas Produk dimensi Performance dan Features / nilai 

adjusted R Square sebesar 0,527. Dari perolehan data tersebut, maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk dimensi Perfomance dan Features 

berpengaruh sebesar 52,7% terhadap Niat Beli Ulang Konsumen produk kopi 

instan sachet merek Indocafe. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Kopi Instan Sachet merek Indocafe”, 

peneliti mempunyai beberapa saran yang dapat diberikan untuk PT.Sari Incofood 

Corporation dengan harapan bisa membantu dalam pengembangan produk kopi 

instan sachet merek Indocafe, berikut adalah beberapa saran dari peneliti : 

 PT.Sari Incofood Corporation sudah berhasil dalam memproduksi kopi 

instan sachet dengan Performance (kinerja) kualitas produk yang baik. Hal 

ini dibuktikan hasil uji analisis deskriptif, Kualitas Produk dimensi 

Performance mempunyai rata-rata keseluruhan sebesar 3,77. Dari angka 

tersebut, bisa diputuskan bahwa konsumen melihat dimensi Performance 

dalam Kualitas Produk kopi instan sachet merek Indocafe sudah baik. 

Namun peneliti juga melihat bahwa kopi instan sachet merek Indocafe ini 

mempunyai kekurangan dalam unsur kopi / kandungan kafein di produk 

kopinya. Hal ini dibuktikan dari hasil uji analisis deksriptif dimana 

pernyataan yang yang menyatakan bahwa “kopi instan sachet merek 

‘Indocafe’ membuat saya lebih berenergi” memilki nilai rata-rata kedua 

terendah dengan angka sebesar 3,61. Adapun pernyataan terendah dari hasil 

uji analisis deskriptif  bagian variabel Kualitas Produk dimensi Performance 

ialah pernyataan yang menyatakan bahwa “kopi instan sachet merek 

‘Indocafe’ bisa menghilangkan rasa haus saya setelah meminumnya” 

denhan nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 3,22. Oleh karena itu peneliti 
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menyarankan bahwa PT.Sari Incofood Corporation menaikkan kandungan 

kafein pada beberapa jenis produk kopi instan sachet merek Indocafe 

(terkecuali untuk kopi Indocafe varian rasa : coffeemix mild)  sampai kisaran 

angka 40-50 mg/sajian, sesuai dengan batas maksimal dosis kafein pada 

makanan dan minuman yang sudah ditetapkan dalam SNI 01-7152-2006 

oleh Badan Standardisasi Nasional (2006), yaitu sebesar 150 mg/hari atau 

50mg/sajian. Tujuan dalam peningkatan kandungan kafein pada beberapa 

produk kopi instan sachet merek Indocafe ini agar konsumen bisa 

merasakan efek berenergi lebih besar setelah mengkonsumsi produk kopi 

instan sachet tersebut. 

 PT.Sari Incofood Corporation juga sudah berhasil dalam memproduksi kopi 

instan sachet dengan Features (fitur) kualitas produk yang baik. Hal ini 

dibuktikan hasil uji analisis deskriptif, Kualitas Produk dimensi Features 

mempunyai rata-rata keseluruhan sebesar 4,05. Dari angka tersebut, bisa 

diputuskan bahwa konsumen melihat dimensi Features dalam Kualitas 

Produk kopi instan sachet merek Indocafe sudah baik. Namun peneliti juga 

melihat bahwa kopi instan sachet merek Indocafe ini mempunyai 

kekurangan dalam keunikan varian rasa pada produk kopi Indocafe. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji analisis deksriptif dimana pernyataan yang yang 

menyatakan bahwa “varian rasa kopi instan sachet merek ‘Indocafe’ unik, 

berbeda dari varian rasa kopi instan sachet merek lain”, memiliki angka 

rata-rata terendah sebesar 3,86 Oleh karena itu peneliti menyarankan bahwa 

PT.Sari Incofood Corporation bisa membuat varian rasa baru yang unik atau 

bahkan memberikan fitur tambahan yang unik pula pada kopi instan sachet 

produk mereka sebagai pelengkap sekaligus penunjang varian rasa dari kopi 

instan sachet tersebut. Sebagai contoh, kopi instan sachet merek Good Day 

varian rasa cappucinno memiliki pelengkap tambahan berupa choco granule 

yang bisa ditabur diatas kopi ketika sudah diseduh. Sedangkan untuk kopi 

instan sachet Indocafe dengan varian rasa yang sama yaitu cappucinno, 

tidak menyediakan pelengkap tambahan tersebut. Adapun contoh lainnya 

adalah kopi instan sachet merek Torabika : Creamy Latte memiliki fitur 

pelengkap tambahan yaitu gula yang terpisah, sehingga konsumen kopi 
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tersebut bisa mengatur kadar gula dalam kopi mereka sesuai keinginan dan 

selera mereka. 
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